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Abstract: The continuous learning process carried out by students is accompanied 

by pressures, both from within themselves and their environment to achieve 

maximum learning achievement which can ultimately lead students to learning 

saturation. In the end, students experience physical and emotional (mental) 

fatigue, increased depersonalization and decreased academic confidence. This 

study aims to reduce learning saturation of mahasantri when studying dirosah 

Islamiyah at PPA Ibnu Katsir Jember.  This study uses a quantitative approach 

with the type of research used true-experiment with pretest-posttest control group 

design. Sampling in this study using purposive sampling and data analysis method 

used is Wilcoxon test. The results showed that the mahasantri saturation 

decreased. That is with an average pretest of 138.28 and an average posttest of 

109.57 from this data it can be concluded that there is a decrease from the pretest 

and posttest results, which means that the treatment provided by researchers in the 

form of self-regulated learning techniques has succeeded in reducing the level of 

boredom in learning PPA Ibnu Katsir Jember students. And also supported by the 

results of the Wilcoxon Test with a value of N = 7a, which means that 7 

respondents experienced a decrease in high learning saturation. The mean rank 

value = 4.00 is the score of the decrease value. While the sum of rank = 28 is the 

total value.  Based on the results of the Wilcoxon test calculation, the value is -

2.366, p <.05. So it can be concluded that there is a decrease in learning 

saturation of PPA Ibnu Katsir Jember mahasantri after counseling services with 

self-regulated learning techniques. 
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KataKunci: 

Teknik self regulated 

learning, kejenuhan 

belajar 

Abstrak: Proses belajar yang terus menerus dilakukan para siswa disertai tekanan-

tekanan, baik dari dalam diri mereka sendiri maupun lingkungannya untuk 

mencapai prestasi belajar yang maksimal yang akhirnya dapat membawa siswa 

pada kejenuhan belajar. Pada akhirnya siswa mengalam keletihan fisik dan emosi 

(mental), meningkatnya sikap depersonalisasi dan menurunnya keyakinan 

akademis. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan kejenuhan belajar 

mahasantri ketika belajar dirosah Islamiyah di PPA Ibnu Katsir Jember.  Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan 

true-eksperiment dengan pretest-posttest control groub design. Pengambilan 

sample dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan metode analisis 

data yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kejenuhan mahasantri mengalami penurunan. Yaitu dengan rata-rata pretest 

sebesar 138,28 dan rerata posttest sebesar 109,57 dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat menurunan dari hasil pretest dan posttest, yang 

artinya treatment yang di berikan oleh peneliti berupa teknik self regulated 

learning berhasil mereduksi tingkat kejenuhan belajar mahasantri PPA Ibnu Katsir 

Jember. Dan di dukung juga dengan hasil Uji Wilcoxon dengan nilai N = 7a yang 

artinya 7 responden mengalami penurunan dalam kejenuhan belajar tinggi. Nilai 

mean rank = 4.00 adalah skor nilai penurunannya. Sedangkan sum of rank = 28 

adalah nilai total.  Berdasarkan hasil perhitungan uji Wilcoxon diperoleh nilai -

2.366, p <.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan kejenuhan 

belajar mahasantri PPA Ibnu Katsir Jember setelah dilakukannya layanan 

konseling dengan teknik self regulated learning. 

 

PENDAHULUAN  

         Seiring berkembangnya kehidupan, lingkungan yang semakin modern ini membuat para 

siswa semakin mudah dalam belajar, namun ternyata tidak semua siswa mengalami hal 

tersebut, karena setiap siswa memiliki tingkat kemampuan berbeda, ada yang harus bekerja 

keras dalam mencapai proses belajar yang bagus.  Proses belajar yang terus menerus 

dilakukan para siswa disertai tekanan-tekanan, baik dari dalam diri mereka sendiri maupun 

lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal yang akhirnya dapat 

membawa siswa pada batas kemampuannya.  

          Sebagaimana disampaikan Astuti (2020) jika otak digunakan terus menerus serta 

mendapat tekanan-tekanan baik dalam diri ataupun luar diri mereka (lingkungan) untuk 

mencapai prestasi belajar maksimal terkadang membawa peserta didik pada batas 

kemampuan jasmaninya.Tentunya dari keletihan pada peserta didik tidak dapat dibiarkan 

begitu saja. Sebab persentase kejenuhan belajar pada peserta didik cenderung meningkat 

seiring dengan lamanya proses belajar mengajar. Artinya, semakin lama peserta didik 

sekolah, maka akan semakin berat derajat kejenuhan belajar yang akan mereka alami. 

           Pada akhirnya siswa mengalam keletihan fisik dan emosi (mental), meningkatnya 

sikap depersonalisasi dan menurunnya keyakinan akademis. Selain itu adanya pola berfikir 

negative terhadap kegiatan dan peristiwa belajar yang selalu sama dikerjakan oleh para siswa 

juga akan dapat memicu timbulnya kejenuhan belajar dalam diri siswa yang bisa berdampak 

pada perkembangan pendidikannya. Kejenuhan belajar adalah suatu kondidi mental 

seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan 

timbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat melakukan aktifitas belajar, hakim (Ahmad 

2017).  

           Kejenuhan belajar ini pun terjadi pada mahasantri angkatan VII PPA Ibnu Katsir Putri 

Jember. Berdasarkan informasi yang di dapat bahwa akhir-akhir ini ada beberap mahasiswa 

yang menunjukkan ciri-ciri yang mengarah pada kejenuhan belajar, yaitu membolos, sibuk 

sendiri di kelas, mengganggu teman yang serius belajar, sering meninggalkan pelajaran, 

berpura pura sakit dan tidak mendengarkan nasihat guru. Bagi pihak pesantren hal ini bukan 

masalah biasa karena pengaruh dan akibatnya akan sangat besar jika tidak diselesaikan 

dengan baik. 
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            Melihat dampak dari kejenuhan belajar tentunya hal tersebut tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, karena kejenuhan belajar tersebut dapat menyebabkan hal-hal yang akan 

merugikan peserta didik dan sekolah sehingga harus di tangani dengan serius. Sebelum hal 

tersebut sampai berkepanjangan diperlukan kesadaran, perbaikan dan perubahnan diri dari 

peserta didik itu sendiri dengan memahami perasaan dan sikap serta dapat mengelola waktu 

belajarnya agar tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak diinginkan serta merugikan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakna teknik self regulated learning.  Teknik self 

regulated learning adalah perpaduan anatar kempuan dan keinginan, Astuti (2020). 

Sedangkan menurut Wolters dkk dalam Astuti (2020) self regulated learning adalah proses 

yang konstruktif dimana pesera didik menetapkan tujuan untuk pembelajaran mereka dan 

kemudian berusaha untuk memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan 

perilaku mereka, dibimbing dan dibatasi oleh tujuan mereka dan fitur kontekstual di 

lingkungan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Afifah Hilmy dkk (2019) dengan judul 

“Teknik self regulated learning untuk mereduksi kejenuhan belajar siswa sma” menunjukkan 

bahwa adanya skor signifikansi dari data posttest setelah diolah menggunakan uji mann 

whitney yang artinya Teknik self regulated learning mampu mereduksi kejenuhan belajar 

siswa. Penelitian lain oleh Naeila Rifatil Muna (2013) dengan judul “Efektifitas teknik self 

regulation learning dalam mereduksi tingkat kejenuhan belajar siswa di sma insan cendikia 

sekarkemining Cirebon” memberikan kesimpulan bahwa teknik self regulation learning 

efektif dalam mereduksi tingkat kejenuhan belajar yang dialammi siswa. 

Dalam penelitian ini teknik self regulated learning ini akan dilakukan dalam konseling 

behavior karena dirasa tepat untuk mendukung mahasantri agar dapat merubah atau 

memperbaiki perilakunya yang mungkin dari sinilah terjadinya kejenuhan belajar itu, dan 

agar bisa membuat tujuan sendiri apa hasil yang ingin di raih dari belajar serta evaluasi diri. 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah mahasantri angkatan 2020 

PPA Ibnu Katsir Jember. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasantri angkatan 2020 yang 

memiliki tingkat kejenuhan tinggi dengan penentuan menggunakan metode purposive 

sampling area. Sedangkan kriteria dalam pengambilan sampel adalah mahasantri yang 

memiliki tingkat kejenuhan belajar tinggi disebabkan tidak bisa mengontrol diri dan motivasi 

dalam belajar. Pada penelitian ini subjek penelitian yang diambil adalah angkatan yang 

memiliki tingkat kejenuhan belajar tinggi berdasarkan rekomendasi guru di pesantren 

tersebut. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi dan triangulasi. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

True Experiment dengan Pre-test Post-test Control Groub Design.  

Tabel 1 Desain True Experiment Pretest-Posttest Control Group Design 

Populasi  R 

Dipilih secara 

rendom 15 

mahasantri 

untuk kelompok 

experiment 

O1 

Prettest 

Angket awal 

sebelum 

diberikan 

treatment  

X 

Treatment 

(perlakuan) 

Self regulated 

learning  

O2 

Observasi/Posttes

t Tingkat 

kejenuhan belajar 

Setelah diberikan 

Treatment  

R 

Dipilih secara 

rendom 15 

O3  

Prettest awal 

sebelum 

- 

Tidak 

diberikan 

O4 

Observasi/Posttes

t Tingkat 

kejenuhan belajar 
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mahasantri 

untuk kelompok 

control 

diberikan 

treatment  
treatment 

(perlakuan) 

Setelah diberikan 

Treatment 

Hasil penelitian dari data mahasantri angkatan 2020 PPA Ibnu Katsir jember 

didapatkan  sebanyak 41 mahasantri. Dengan uraian 31 orang kelompok kelas eksperimen 

penelitian dan 10 orang kelompok kelas kontrol. Sampel penelitian ini di dapat peneliti 

dengan menjaring mahasantri yang tinggi kejenuhan belajarnya menggunakan angket 

kejenuhan belajar.  

Ditemukanlah 10 orang mahasantri yang memiliki kejenuhan belajar dari sedang ke 

tinggi pada kelas eksperimen dan kemudian pada kelas kontrol ditemukan 7 orang mahasantri 

yang memiliki kejenuhan belajar sedang hingga tinggi. Dan pada penelitian ini subjek 

penelitiannya hanya kelompok eksperimen saja. Setelah di temukannya hasil dari penjaringan 

populasi ini maka di lakukanlah pretest kepada seluruh populasi yang terjaring, namun karena 

pada kelas kontrol hanya terjaring 7 orang mahasantri yang kejenuhan belajarnya sedang 

hingga tinggi  maka peneliti menetapkan akan tetap melakukan pretest pada seluruh kelas 

kontrol yaitu yang berjumlah 10 orang, agar kelas eksperimen dengan kelas kontrol di 

harapkan sama jumlahnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

          Berdasarkan data, kelompok experiment dapat terlihat bahwa dari 10 mahasantri 

setelah diberikan pre-test terdapat 7 mahasantri yang memiliki tingkat kejenuhan belajar yang 

tinggi. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan memberikan layanan (Treatment) berupa 

Teknik Self Regulated Learning kepada 7 mahasantri tersebut, kemudian dilanjut dengan 

pemberian Post-test sekali,untuk mengukur ulang apakah kejenuhan belajar mahasantri 

menurun atau tetap atau bahkan mengalami kenaikan pada kejenuhan belajarnya. Sedangkan 

kelompok control dapat terlihat juga bahwa dari 10 mahasantri setelah diberikan pre-test 

terdapat 5 mahasiantri yang memiliki tingkat kejenuhan belajar yang tinggi. Akan tetapi 

dalam kelompok control tidak diberi layanan Teknik Self Regulated Learning.  

           Setelah diberlakukan treatment peneliti memberikan Post-test kepada kelompok 

experiment dan kelompok control dengan angket yang berbeda dari angket Pre-test, yaitu 

untuk mengetahui keefektivan Teknik Self Regulated Learning terhadap mahasantri yang 

terindikasi mempunyai kejenuhan belajar tinggi. Berikut ialah perbandingan hasil pre-test dan 

post-test : 

Tabel 2 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelompok Experiment 

KONSELI PRETEST TREATMENT POSTTEST 

SKOR TINGKAT SKOR TINGKAT 

FR 152 Tinggi  

 

Pemberian 

perlakuan 

dengan Teknik 

Self regulated 

learning 

120 Sedang  

KN 152 Tinggi 100 Sedang  

FY 127 Tinggi 90 Sedang  

IZ 136 Tinggi 115 Sedang  

ZH 132 Tinggi 122 Sedang  

MK 135 Tinggi 110 Sedang  

SZ 134 Tinggi 110 Sedang  
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Rata – rata 138,28  109,57 

          Setelah dianalisis, hasilnya menunjukkan bahwa mahasantri mengalami penurunan. 

Yaitu dengan rata-rata pretest sebesar 138,28 dan rat-rata posttest sebesar 109,57 dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat menurunan dari hasil pretest dan posttest, yang 

artinya treatment yang di berikan oleh peneliti berupa teknik self regulated learning berhasil 

mereduksi tingkat kejenuhan belajar mahasantri PPA Ibnu Katsir Jember. Dalam hal ini 

keefektivan perilaku diartikan sebagai adanya penurunan skor Skala kejenuhan belajar di 

tahap pre-test pada kelompok experiment, yang secara statistik lebih besar secara signifikan 

dibandingkan dengan kelompok control.  

           Untuk itu, pengujian akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik 

nonparametrik The Wilcoxon Matched-pairs Signed-ranks Test dengan bantuan software 

SPSS for Windows versi 25.0, dengan hasil sebagai berikut 

 

hasil tabel pertama Uji Wilcoxon di atas menunjukan bahwa output Ranks di atas, dapat 

diketahui N = 7a yang artinnya 7 responden mengalami penurunan dalam prokratinasi tinggi. 

Nilai Mean Rank = 4.00 adalah skor nilai penurunannya sedangkan Sum of Ranks = 28 adalah 

nilai total. Ditunjukan bahwa nilai Z = -2.366b, p < .05. Artinya Teknik Self regulated 

learning efektiv untuk mereduksi tingkat kejenuhan belajar Mahasantri angkatan 2020 Ibnu 

Katsir Jember. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kejenuhan belajar pada mahasantri angkatan 

2020 PPA Ibnu Katsir jember, setelah di berikan treatment dengan teknik self regulated 

learning. 

KESIMPULAN  

         Teknik self regulated learning memiliki skor yang baik dalam mereduksi tingkat 

kejenuhan belajar mahasantri. Dibuktikan dalam penelitian ini yang memiliki rata-rata 138,28 

sebelum diberikannya perlakuan dan menjadi 109,57 setelah diberiaknnya perlakuan dengan 

teknik self regulated learning pada kelompok experiment. Dan setelah di uji wicoxom untuk 

melihat kesenjangan nilai pada kelompok experiment dan control dibuktikan dengan nilai 

mean rank atau penurunan sebesar 4,00 dan sum of ranks sebesar 28.00. 
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          Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasantri angkatan 2020 pondok 

pesantren Ibnu Katsir  dapat diambil kesimpulan bahwa teknik self regulated learning dengan 

konseling behavior efektiv untuk  mereduksi tingkat kejenuhan belajar pada mahasantri 

angkatn 2020. 

REKOMENDASI 

Diharapkan agar para peneltiti di masa akan datang dapat mendalami lagi mengenai 

kejenuhan belajar dan juga teknik Self Regulated Learning dari berbagai sumber dan ahli.  
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